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ABSTRAK  

 

Puji Agus Setiawan. 2018. “Pengaruh Model Invitation Into Inquiry Terhadap 

Aktivitas Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Fisika”. Tesis. Prodi 

Pendidikan fisika Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Sunyoto Eko N, M.Si., Pembimbing II Dr.Putut Marwoto, M.S.  

 

Kata Kunci : Berpikir Kritis  Invitation Into Inquiry, Pemahaman Konsep 

 

Terdapat kenyataan bahwa fisika mata pelajaran yang rumit yang tidak jauh dari 

penerapan rumus, dan pendekatan matematis. Invitation into inquiry salah satu 

model pembelajaran yang menitikberatkan pada pemecahan masalah sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model invitation into inquiry 

terhadap pemahan konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods, metode yang 

mengkombinasikan antara penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Subyek 

penelitian yaitu siswa kelas XII SMA Negeri 2 Blora tahun pelajaran 2017/2018. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, tes, wawancara dan angket. 

Hasil penelitian menunjukkan uji-t memperoleh nilai signifikansi 0,00 pada 

peningkatan penguasaan konsep, dan memperoleh nilai signifikansi 0,02 pada 

kemampuan berpikir kritis, hasil kedua penelitian menunjukkan bahwa , 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan indikator berpikir kritis yang paling 

besar selisih N-gain terdapat pada kemampuan membuat hipotesis. Hasil respon 

siswa terhadap model invitation into inquiry menunjukkan respon positif, 20,8% 

siswa menyatakan sangat setuju dan 72% menyatakan setuju. Simpulan dari 

penelitian ini, menunjukkan bahwa model invitation into inquiry berpengaruh 

positif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACT 

 

Khairul Annam Arif. 2017. “Effect of Invitation Into Inquiry Model on Critical 

Thinking Activities and Understanding of Physics Concepts". Thesis. Physics 

Education Program. Post-Graduate Program. Semarang State University. 

Supervisior I Dr. Sunyoto Eko N, M.Si,. Supervisor II Dr. Putut Marwoto, M.S 

 

Keywords: Conceptual Understanding, Critical Thinkin, Invitation Into Inquiry 

 

 

There is the fact that the physics of complex subjects is not far from the 

application of formulas and the mathematical approach. Invitation into inquiry is 

one of the learning models that focuses on solving daily problems. This study 

aims to determine the effect of invitations into inquiry model of the concept of 

conceptual framing and student’s critical thinking skills. The method used in this 

study is a mixed method, a method that combines quantitative research and 

qualitative research. The subjects of the study were students of class XII of SMA 

Negeri 2 Blora in academic year 2017/2018. Data were collected by observation, 

test, interview and questionnaire. The results showed that the t-test gained a 

significance value of 0.00 on improving concept mastery, and gained a 

significance value of 0.02 on critical thinking skills, the results of both studies 

showed that t_hount <t_tabel, then Ho rejected and Ha accepted, while the 

indicator of critical thinking the biggest N-gain difference exists in the ability to 

create hypotheses. Results of student responses to invitations to the inquiry model 

showed a positive response, 20.8% of students stated strongly agree and 72% 

agreed. The conclusions of this study indicate that the invitation to question and 

answer model positively influences student’s understanding of the conceptual and 

critical thinking ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembelajaran fisika dalam perkembangan kurikulum saat ini diharapkan 

memberikan pengalaman sains langsung kepada siswa untuk memahami fisika secara 

menyeluruh, sehingga siswa didorong untuk menggunakan kemampuan berpikirnya 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan memecahkan 

masalah berkembang seiring perkembangan manusia ( Julianto, 2013). Fisika salah 

satu pelajaran yang tidak disukai oleh sebagian besar siswa di SMA karena siswa 

mengalami kesulitan belajar sains (Osborn, et al., 2003). Kecenderungan ini biasanya 

berawal dari pengalaman belajar siswa. Hasil yang diperoleh setelah wawancara 

dengan guru dan siswa di SMA Negeri 2 Blora, menemukan kenyataan bahwa fisika 

merupakan mata pelajaran yang rumit dan serius yang tidak jauh dari persoalan 

konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit, dan pendekatan matematis. Salah satu 

contohnya pada materi kisi difraksi terkadang siswa tidak mengetahui penerapan pada 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 

dapat digunakan guru untuk menarik perhatian siswa pada pelajaran fisika. Selain itu, 

pembelajaran fisika juga harus dapat mengembangkan nilai, sikap dan karakter 

sebagai bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan sikap yang dilandasi sikap ilmiah. 

Adapun sikap ilmiah dalam pembelajaran fisika tercermin dalam sikap dan karakter 

siswa dalam kehidupan sehari-hari (Budur, 2013). 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru fisika SMA Negeri 2 Blora, selama 

proses pembelajaran yang berperan aktif adalah guru. Siswa belum aktif dalam proses 

menemukan konsep fisika selama proses pembelajaran. Pelaksanakan proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dibutuhkan variasi model pembelajaran. 

Guru selalu  menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode kompetisi. 

Metode tersebut dilakukan dengan cara siswa berlomba-lomba mengumpulkan nilai 

keaktifan sebanyak-banyaknya ketika maju mengerjakan soal di papan tulis pada 

waktu pembelajaran berlangsung. 

Selain mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran, didapatkan data 

berupa soal ulangan dan  nilai siswa tahun ajaran 2016/2017  pada materi kisi 

difraksi. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa soal evaluasi yang 

diberikan cenderung bersifat aplikasi rumus. Siswa belum dilatih untuk berpikir 

tingkat tinggi pada saat mengerjakan soal. Data dari 4 kelas XII IPA 1, XII IPA 2, XII 

IPA 3, dan XII IPA 4 menunjukkan bahwa >70% siswa berada pada nilai di bawah 

KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa SMA Negeri 2 Blora dijelaskan 

bahwa pembelajaran fisika sudah cukup baik, namun guru cenderung menerangkan 

rumus matematis saja, kemudian siswa diberi latihan soal. Proses pembelajaran yang 

dibawakan guru sangat monoton. Siswa diminta mengerjakan soal di papan tulis 

secara berebut. Siswa menuliskan komponen diketahui, ditanya, rumus penyelesaian, 

penghitungan, hasil dan satuan secara bergantian. Penyelesaian satu soal dapat 
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dikerjakan banyak siswa. Pada awalnya siswa bersemangat, tetapi ketika ditengah-

tengah pembelajaran mereka cenderung jenuh dan mengantuk. Diharapkan guru 

mampu mengajak siswa belajar dengan suasana santai. Hal tersebut dapat dilakukan 

melalui praktikum dan pengamatan yang belum pernah dilakukan siswa, sehingga 

kegiatan pembelajaran tidak membosankan, selain itu kurang tersedianya media 

pembelajaran  karena sulitnya didapatkan ataupun juga karena harga yang mahal 

(Supliyadi, 2010).  Kendala lain yang dialami siswa adalah kurang pahamnya siswa 

terhadap konsep materi yang disampaikan guru. Ketika siswa dihadapkan pada soal 

yang berbeda dengan contoh yang pernah diberikan, siswa kesulitan dalam 

menganalisis soal. Salah satu cara untuk mendapatkan jawaban adalah bertanya, yang 

bertujuan untuk mengkonstruksi pemahaman secara mandiri (Ismawati, 2014).  

Masalah-masalah di atas dapat diatasi apabila menggunakan suatu model yang 

dapat melatih siswa untuk berperan aktif dalam menemukan konsep fisika serta 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ada beberapa model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar. Salah satu cara 

yang dapat dipilih untuk mengatasi permasalahan pada pembelajaran yaitu 

menggunakan penerapan pembelajaran inovatif yang menuntut keaktifan siswa 

selama pembelajaran (Yager, 1991). Proses pembelajaran inquiry melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri (Linn;Davis; & Bell, 2004). Proses 
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penyelidikan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik dan menjadi lebih bermakna. Pembelajaran inquiry juga 

mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, membentuk dan 

mengembangkan konsep diri, mengembangkan bakat kemampuan individu, serta 

memberikan waktu bagi siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

Salah satu model pembelajaran yang menitikberatkan pada pemecahan 

masalah sehari-hari yaitu model invitation into inquiry, model pembelajaran ini 

mendorong siswa untuk belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata (Michael, 2006). Contoh masalah 

dalam kehidupan digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai 

mempelajari suatu materi. Invitation into inquiry di dalamnya terdapat sikap siswa 

seperti pemecahan masalah, berpikir, bekerja kelompok, komunikasi dan informasi 

berkembang secara positif.  

Model invitation into inquiry memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi 

memecahkan masalah, bersifat student centered dan menghasilkan produk nyata. 

Pembuatan suatu karya/produk, siswa harus melibatkan kemampuan berpikir kritis 

karena siswa yang mempunyai kemampuan tersebut lebih kritis dan teliti dalam 

menghadapi suatu permasalahan. 

Penelitian-penelitian terkait penerapan invitation into inquiry banyak 

dilakukan oleh para peneliti. Implementasi invitation into inquiry telah dilakukan 

dengan menggali beberapa aspek. Ditinjau dari kemampuan komunikasi siswa model 
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invitation into inquiry lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa (Rubiyanto, 2012). Proses interprestasi siswa model invitation into inquiry 

efektif dalam meningkatkan kemampuan interprestasi siswa (Ulya, 2014). Selain itu 

invitation into inquiry juga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi 

pada aspek merumuskan hipotesis dan membuat masalah masih perlu dikembangkan 

(Nurhasanah, 2008). 

Roestiyah (2008:78) menjelaskan bahwa pada model pendekatan invitation 

into inquiry siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemecahan masalah yang 

cara-caranya serupa dengan yang biasanya dilakukan oleh ilmuwan, seperti 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, dan lain-lain. 

Selanjutnya Coffman (2009: 134) juga mengungkapkan bahwa “inquiry-oriented 

activied allow your student to use higher-order thinking skills, such as analysis, 

evaluating, and creating”. Kegiatan yang berorientasi inkuiri memungkinkan siswa 

untuk menggunakan ketrampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan 

kreasi. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan melihat penerapan invitatation into 

inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsepfisika pada materi 

kisi difraksi. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan paparan pada latarbelakang dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  
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1.2.1 Kebutuhan akan keseimbangan hard skill dan soft skill, yaitu keseimbangan 

aspek afektif, psikomotor dan kognitif. 

1.2.2 Siswa cenderung tidak mempunyai keberanian dalam mengungkapkan 

pendapat maupun bertanya tentang materi yang belum dipahaminya selama 

proses pembelajaran. 

1.2.3 Diperlukannya model pembelajaran yang dilengkapi perangkat pembelajaran 

yang dapat mengukur sikap berpikir kritis siswa. 

1.3  Cakupan masalah 

Menyadari atas keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka diperlukan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain:  

1.3.1 Pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran model invitation into 

inquiry. 

1.3.2 Mata pelajaran Fisika, konsep kisi difraksi. 

1.3.3 Penguasaan konsep kisi difraksi pada siswa. 

1.3.4 Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Bagaimana penerapan model invitation into inquiry terhadap pemahaman 

konsep siswa?  
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1.4.2 Bagaimana penerapan model invitation into inquiry terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa?  

1.4.3 Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan model 

invitation into inquiry? 

1.4.4 Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model invitation into inquiry? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Menganalisis pengaruh penerapan model invitation into inquiry terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

1.5.2 Menganalisis pengaruh penerapan model invitation into inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.5.3 Menganalisis kemampuan pola berpikir kritis siswa pada model invitation into 

inquiry 

1.5.4 Menganalisis respon siswa terhadap penerapan model invitation into inquiry 

yang dikembangkan 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat 

teoritis maupun bersifat praktis. Adapun manfaat sebaggai berikut. 

1.6.1 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan tesis mengenai 

penggunaan model invitation into inquiry sehingga memberikan kontribusi 
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terhadap pembelajaran fisika yang diajarkan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. 

1.6.2 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, 

sekolah dan peneliti. Manfaat bagi peserta didik yaitu diharapkan dapat 

membantu dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

konsep siswa. Manfaat bagi guru yaitu alternatif pilihan untuk menggunakan 

model pembelajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran fisika. Manfaat 

bagi sekolah yaitu memberi informasi dan masukan dalam menggunakan 

metode, model dan pendekatan untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pembelajaran. Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memperluas dan 

menambah ilmu serta melatih diri dalam penelitiaan, serta sebagai 

pengalaman berharga yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN  

KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Michael (2006) mengaplikasikan model  pembelajaran invitation into inquiry 

untuk mendorong siswa ubelajar dan bekerjasama dalam kelompok,dan mencari 

penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Contoh masalah dalam kehidupan 

digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari 

suatu materi. Invitation into inquiry di dalamnya terdapat sikap siswa seperti 

pemecahan masalah, berpikir, bekerja kelompok, komunikasi dan informasi 

berkembang secara positif. Rubiyanto (2012) meninjau dari kemampuan komunikasi 

siswa model invitation into inquiry lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. 

Ulya (2014) dalam penelitiannya berasumsi bahwa proses interprestasi siswa 

model invitation into inquiry efektif dalam meningkatkan kemampuan interprestasi 

siswa. Berbeda hasil dengan peneliti lain, Nurhasanah (2008) menjelaskan bahwa 

invitation into inquiry juga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi 

pada aspek merumuskan hipotesis dan membuat masalah masih perlu dikembangkan. 

Roestiyah (2008) menjelaskan bahwa pada model pendekatan invitation into inquiry 

siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemecahan masalah yang cara-caranya 

serupa dengan yang biasanya dilakukan oleh ilmuwan, seperti merumuskan masalah, 
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merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, dan lain-lain. Selanjutnya Coffman 

(2009: 134) juga mengungkapkan bahwa “inquiry-oriented activied allow your 

student to use higher-order thinking skills, such as analysis, evaluating, and 

creating”. Kegiatan yang berorientasi inkuiri memungkinkan siswa untuk 

menggunakan ketrampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. 

Oleh karena itu,  penerapan invitatation into inquiry perlu diaplikasikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsepfisika pada materi kisi difraksi. 

2.2  Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis penelitian ini mencakup pembelajaran invitation into 

inquiry, penguasaan konsep, dan sikap berpikir kritis siswa. Kerangka teoritis 

tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Teoritis 

 

Pembelajaran  

Invitation Into Inquiry 

 

Penguasaan Konsep: 

• Mengingat 

• Memahami 

• Menerapkan 

• Menganalisis 

• Menilai 

Berpikir kritis : 

• Menganalisis dan mengelola informasi 

• Strategi dan taktik 

• Menyimpulkan 

• Membuat penjelasan lebih lanjut  

• Membangun ketrampilan dasar  
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2.2.1 Invitation Into Inquiry 

Metode pembelajaran invitation into inquiry merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang termasuk ke dalam inkuiri terbimbing (guide inquiry). Siswa 

diundang ke dalam suatu masalah berupa pertanyaan yang telah direncanakan dengan 

hati-hati, sehingga mengundang siswa untuk terlibat melakukan beberapa kegiatan 

atau jika mungkin semua kegiatan, seperti merancang eksperimen, merumuskan 

hipotesis, menetapkan kontrol, menentukan sebab akibat, menginterpretasi data, 

membuat grafik, menentukan peranan diskusi dan simpulan dalam merencanakan 

penelitian dan mengenal bagaimana kesalahan eksperimental yang mungkin dapat 

dikurangi atau diperkecil (Roestiyah, 2008).  

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk 

mengoptimalkan seluruh kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah 

dengan analisa yang sistematis sehingga siswa terlatih menggunakan kemampuan 

berpikir dalam berbagai situasi yang ada.  

Pada metode pembelajaran invitation into inquiry, siswa dilibatkan dalam 

proses pemecahan masalah menggunakan cara-cara yang biasa ditempuh para 

ilmuwan. Undangan (invitation) diberikan melalui pertanyaan/masalah yang telah 

direncanakan dengan hati-hati. Guru mengundang siswa untuk melakukan beberapa 

kegiatan sebagai berikut: 

2.2.1.1 Merumuskan hipotesis 

Siswa mengumpulkan informasi, mengidentifikasi dari pertanyaan yang telah 

disampaikan oleh guru, dan dibantu dengan percobaan-percobaan untuk mendapatkan 
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hipotesis awal dan hipotesis akhir siswa dengan pengetahuan pemahaman yang 

dimiliki siswa. 

2.2.1.2 Merancang eksperimen 

Mengundang suatu permasalahan sehingga siswa dapat mengembangkan 

rencana untuk memecahkan masalah, dengan menemukan alat dan bahan, menuliskan 

langkah kerja, menentukan apa yang diamati. 

2.2.1.3 Menentukan sebab-akibat 

Melakukan percobaan yang diberikan oleh guru untuk dapat menjelaskan sebab 

akibat yang terjadi pada percobaan tersebut sehingga siswa dapat mengerti apa yang 

disampaikan melalui percobaan tersebut sehingga siswa tersebut mengetahui sebab 

dan akibatnya. 

2.2.1.4 Menginterpretasi data 

Guru mengajak siswa melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil-hasil yang 

diperoleh, sehingga diperoleh data yang sesuai dan dapat dituliskan sebagai data 

penemuan mereka dan dapat menginterpretasikan secara langsung. 

2.2.1.5 Membuat kesimpulan 

Siswa diminta untuk mencatat informasi yang diperoleh dan menyimpulkan 

data hasil percobaan dalam bentuk persamaan dari hasil data yang diperoleh. 

(Nurhasanah, 2008: 10), dari ke lima langkah tersebut diharapkan siswa mampu 

untuk memecahkan suatu masalah dengan kemampuan masing-masing, sehingga 

menjadikan siswa menjadi aktif dan semangat dalam melakukan proses pembelajaran 

di sekolah. 
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Adapun kelebihan dengan menggunakan model invitation into inquiry sebagai 

berikut: (1) menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran menggunakan model ini 

dianggap lebih bermakna; (2) dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar siswa; (3) sesuai dengan perkembangan psikologi modern 

yang menganggap belajar adalah proses perubahan. 

Adapun kelemahan yang sering terjadi pada penggunaan model invitation into 

inquiry sebagai berikut: (1) jika digunakan dalam pembelajaran, maka akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa; (2) sulit dalam merencanakan 

pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar; (3) 

memerlukan waktu  pembelajaran yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikan 

dengan waktu yang ditentukan pada silabus. 

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model invitation into inquiry maka 

dapat digunakan dalam pembelajaran dengan syarat: (1) guru mengharapkan siswa 

dapat menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. 

Dengan demikian dalam strategi inkuiri penguasaan materi pembelajaran bukan 

sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah proses 

belajar; (2) jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa terhadap 

sesuatu; (3) jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan 

yang berpusat pada siswa. 
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2.2.2 Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh individu 

dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep dengan kemampuan berpikir kritis saling 

ada keterkaitan. Karena dalam menyimpulkan suatu permasalahan seorang pemikir 

kritis harus menguasai dengan benar konsep yang akan dihadapi. Beberapa ahli 

mendefinisikan penguasaan konsep. Arikunto (2007: 115); Suprijono (2009: 15); 

Dahar (2003) menyatakan bahwa penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa 

dalam memahami makna secara ilmiah yang mengkombinasikan beberapa unsur 

berbeda makna secara ilmiah baik teori maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ausubel, konsep-konsep diperoleh dengan dua cara, yaitu formasi 

konsep (Concept Formation) dan asimilasi konsep (Concept Assimilation). Formasi 

konsep terutama merupakan bentuk perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak 

masuk sekolah. Formasi konsep dapat disamakan dengan belajar konsep-konsep 

menurut Gagne. Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep-

konsep selama dan sesudah sekolah. 

Formasi konsep merupakan proses induktif. Pada aturan ini, anak yang belajar 

dihadapkan pada sejumlah contoh-contoh dan non-contoh dari konsep tertentu. 

Melalui proses diskriminasi dan abstraksi, anak menetapkan suatu aturan yang 

menentukan kriteria untuk konsep itu. 

Konsep-konsep dapat diperoleh melalui proses asimilasi, orang yang belajar 

harus sudah memperoleh definisi formal dari konsep-konsep itu. Sesudah definisi 
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konsep disajikan, konsep tersebut dapat diilustrasikan dengan memberikan contoh-

contoh atau deskripsi-deskripsi verbal dari contoh-contoh. 

Menurut definisi konseptual, penguasaan konsep sains adalah kemampuan 

guru untuk mengatasi konsep-konsep dasar sains pada ranah kognitif sesuai dengan 

klasifikasi Bloom, yaitu: tingkat pengetahuan (knowledge); tingkat pemahaman 

(comprehension); tingkat penerapan (application); tingkat analisis (analysis); tingkat 

sintesis (synthesis); serta tingkat evaluasi (evaluation).  

Anderson dan Krathwohl (2001) merevisi taksonomi Bloom dimensi proses 

kognitif menjadi beberapa tingkat, yaitu: (1) remember, kemampuan memperoleh 

kembali pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. Untuk menilai 

Remember, siswa diberi soal yang berkaitan dengan proses kognitif recognizing 

(mengenal kembali) dan recalling (mengingat); (2) understand, kemampuan 

merumuskan makna dari pesan pembelajaran dan mampu mengkomunikasikannya 

dalam bentuk lisan, tulisan maupun grafik. Siswa dikatakan mengerti ketika mereka 

mampu menentukan hubungan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan 

pengetahuan mereka sebelumnya; (3) apply, kemampuan menggunakan prosedur 

untuk menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan latihan soal sehingga siswa terlatih 

untuk mengetahui prosedur apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal; (4) 

analyze, menganalisis meliputi kemampuan untuk memecah suatu kesatuan menjadi 

bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan satu 

dengan yang lain atau bagian tersebut dengan keseluruhannya. Analisis menekankan 

pada kemampuan merinci sesuatu unsur pokok menjadi bagian-bagian dan melihat 
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hubungan antar bagian tersebut. Pada tingkat analisis, seseorang akan mampu 

menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi 

ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya dan 

mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 

skenario yang rumit; (5) evaluate, menilai didefinisikan sebagai kemampuan 

melakukan judgement berdasar pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria sering 

digunakan adalah menentukan kualitas, efektifitas, efisiensi, dan konsistensi, 

sedangkan standar digunakan dalam menentukan kuantitas maupun kualitas. Evaluasi 

mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau 

beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat itu yang berdasar 

kriteria tertentu; (6) create, didefinisikan sebagai menggeneralisasi ide baru, produk 

atau cara pandang yang baru dari sesuatu kejadian. Create diartikan sebagai 

meletakkan beberapa elemen dalam satu kesatuan yang menyeluruh sehingga 

terbentuklah dalam satu bentuk yang koheren atau fungsional. Siswa dikatakan 

mampu create jika dapat membuat produk baru dengan merombak beberapa elemen 

atau bagian ke dalam bentuk atau stuktur yang belum pernah diterangkan oleh guru 

sebelumnya. Proses create umumnya berhubungan dengan pengalaman belajar siswa 

yang sebelumnya. 

2.2.3 Berpikir Kritis 

Salah satu wujud bahwa manusia terus mengalami perkembangan dalam 

berpikir adalah adanya perkembangan teknologi yang akan memudahkan informasi 

mudah diakses dimana saja, tetapi tidak semua informasi sesuai realita, sehingga 
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dibutuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah informasi. Kemampuan tersebut 

disebut dengan kemampuan berpikir kritis, sehingga kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang akurat, bermakna dan mampu 

mengevaluasi sesuai dengan fakta. Hal ini diperkuat oleh Johnson (2014: 187); 

Luthvitasari (2012: 93) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan untuk merumuskan dan mengevaluasi pendapat-

pendapat yang disertai bukti yang jelas untuk menyelesaikan masalah. Kedua definisi 

tersebut memiliki tujuan yang sama, yakni pemecahan masalah yang didasarkan atas 

pengetahuan dan konsep-konsep permasalahan (Kowiyah, 2012: 176).  

 Setiap individu mempunyai kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda. 

Kemampuan tersebut dapat dilihat melalui aktivitas berikut: (1) mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang kritis dan jelas; (2) mampu mengevaluasi argumen dan 

informasi yang logis dan dapat dipercaya; (3) mampu memilih informasi yang relevan 

dan mencari alternatif penyelesaian sehingga mampu menganalisis informasi yang 

diterima; (4) mampu melakukan evaluasi diri pada setiap permasalahan dengan 

menggunakan bahasa verbal yang mudah dipahami penerima; (5) mampu 

memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan; (6) bersikap dan berpikir 

terbuka terhadap segala informasi, serta mencari bukti-bukti tentang informasi yang 

diterima; (7) mampu mengevaluasi argumen yang dipilih. Kesimpulan dari argumen 

yang tidak merugikan akan diambil oleh pemikir kritis (Amer, 2005:24; Kowiyah, 

2012; 179). 
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Menurut Liliasari (1997) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang 

sesuai dengan pembelajaran IPA, yaitu: (l) mengidentifikasi / merumuskan 

pertanyaan; (2) mengidentifikasi kesimpulan, mengidenfikasi alasan yang 

dikemukakan, mengidentifikasi alasan yang tidak dikemukakan, menemukan 

persamaan dan perbedaan, mengidentifikasi hal yang relevan, merangkum; (3) 

menjawab pertanyaan mengapa, menjawab pertanyaan tentang alasan utama, 

menjawab pertanyaan tentang fakta; (4) menyesuaikan dengan sumber, memberikan 

alasan, kebiasaan berhati-hati; (5) melaporkan berdasarkan pengamatan, melaporkan 

generalisasi eksperimen, mempertegas pemikiran, mangkondisikan cara yang baik; 

(6) mengiterpretasikan pertanyaan; (7) menggeneralisasikan dan meneliti; (8) 

menerapkan prinsip yang dapat diterima mempertimbangkan alternatif; (9) 

menentukan strategi terdefinisi, menentukan definisi materi subjek; (10) 

mengidentifikasi asumsi dari alasan yang tidak dikemukakan, merekonstruksi 

pertanyaan; (11) merumuskan  masalah, memilih kriteria untuk mempertimbangkan 

penyelesaian, merumuskan alternatif penyelesaian, menentukan hal yang dilakukan 

secara tentatif, merangkum dengan mempertimbangkan situasi lalu memutuskan, dan 

(12) menggunakan strategi logis. 

Berdasarkan pemaparan tersebut terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis 

dengan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam mengatasi suatu masalah dalam 

melakukan penelitian, sehingga kendala dalam menghasilkan suatu pemikiran dapat 

dilakukan secara benar dan sesuai dengan fakta. Karena dalam melakukan 
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kemampuan berpikir kritis harus didasari dengan kemampuan konsep meliputi 

keseluruhan suatu materi dikarenakan satu dengan yang lainnya saling berhubungan. 

Definisi operasional penguasaan sains adalah yang diukur melalui penguasaan 

konsep kurikulum konsep sains sesuai tingkatannya. Penguasaan konsep merupakan 

penguasaan terhadap abstraksi yang memiliki satu kelas atau objek-objek kejadian 

atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Jadi, penguasaan konsep meliputi 

keseluruhan suatu materi karena satu dengan yang lainnya saling berhubungan.  

2.3 Kerangka Berpikir  

Berdasarkan landasan teori di atas, dapat dikemukakan kerangka berpikir 

dalam penelitian ini sebagai berikut: Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah 

untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mensintesis masalah menjadi sebuah 

konsep ilmiah. Dengan mempelajari masalah dan mencari solusinya diharapkan siswa 

lebih memahami konsep-konsep dalam pembelajaran fisika.  

Model invitation into inquiry adalah suatu model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah yaitu dengan diskusi kelompok dengan diberikan kartu 

masalah setiap kelompok. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat 

melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan 

memecahkan masalah memperluas proses berpikir siswa. Adapun kerangka berpikir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Masalah umum : 

➢ Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

➢ Siswa tidak bisa lama dalam memusatkan perhatian dan duduk 

tenang. 

 

Masalah praktis 

• Kurangnya pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa 

• Jarang melaksanakan model pembelajaran variatif dan inovatif 

 

Solusi: 

Diperlukan model 

pembelajaran yang variatif 

dan inovatif 

 

 

Kriteria keberhasilan:  

• Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran invitation into 

inquiry. 

• Siswa dapat  meningkatkan 

penguasaan konsep fisika kisi 

difraksi. 

• Siswa memiliki hasil penilaian diri 

berpikir kritis yang baik. 

. 

 

Landasan teoretis 

• Pembelajaran inkuiri dapat mengem-

bangkan cara berpikir ilmiah yang 

menempatkan siswa sebagai 

pembelajar dalam memecahkan 

permasalahan dan memperoleh 

pengetahuan yang bersifat 

penyelidikan sehingga dapat 

memahami konsep-konsep sains 

(Amilasari dan Sutiadi, 2008) 

• Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan siswa dalam memahami 

makna dalam kehidupan sehari-hari 

• Berpikir kritis meliputi 

mengidentifikasi, menjawab 

pertanyaan, menggeneralisasi, 

meneliti, dan lain-lain 

Landasan formal: 

• UU No. 20/2003: Tujuan 

Pendidikan Nasional. 

• Permendikbud No.64 Tahun 

2013: Standar Kompetensi. 

 

Gambar 2.2. Kerangka berpikir penelitian 
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Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: (1) model invitation into inquiry dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa; (2) model invitation into inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian lanjutan yang digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis sebagai 

berikut: 

Untuk penguasaan konsep siswa 

 Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran invitation into inquiry 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran invitation into inquiry 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa 

Untuk keterampilan berpikir kritis  

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran invitation into inquiry 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran invitation into inquiry 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, pada bab terakhir laporan hasil penelitian dapat dikemukakan 

kesimpulan dan saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi pembaca atau 

peneliti berikutnya.  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa secara umum penerapan model pembelajaran invitation into 

inquiry berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan ketrampilan berpikir kritis 

siswa. 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini, yaitu:  

1. Penerapan model invitation into inquiry pada pembelajaran materi difraksi 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Bersadarkan hasil uji-t 

mendapatkan nilai signifikansi 0,00 (sig<0,05). maka Ho ditolak dan Ha 

diterima 

2. Penerapan model invitation into inquiry pada pembelajaran materi difraksi 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil uji-t 

mendapatkan nilai signifikansi 0,004 (sig < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapatkan pembelajaran 

menggunakan model invitation into inquiry berada pada kategori 
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kemampuan sedang dan tinggi. Indikator merumuskan hipotesis 

memperoleh hasil yang paling tinggi selisihnya, dibandingkan dengan 

indikator yang lain, hal itu dikarenakan pada kelas eksperimen pada awal 

pembelajaran sudah terbiasa dalam melakukan perumusan hipotesis, 

sehingga berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan 

pada kemampuan menggeneralisasi menunjukkan indikator yang terendah, 

disebabkan oleh kemampuan siswa dalam memandang suatu permasalahan 

masih terdapat miskonsepsi.  

4. Pembelajaran menggunakan model invitation into inquiry mendapatkan 

respon positif dari siswa. Hasil angket menyatakan bahwa 20,8% siswa 

sangat setuju dan 72% menyatakan setuju apabila pelajaran fisika terutama 

pokok bahasan kisi difraksi mudah dipahami, menggunakan model 

pembelajaran invitation into inquiry.  

5.2.  Saran  

1. Berdasarkan selisih skor pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, model ini dapat dijadikan alternatif bagi guru.  

2. Perlu kehati-hatian dalam membuat pertanyaan undangan (invitation) untuk 

siswa, semakin menarik suatu pertanyaan/ permasalahan, semakin tinggi 

antusias siswa dalam merumuskan hipotesis dan merancang eksperimen. 

3. Perlu memotivasi siswa sebelum pembelajaran untuk membaca materi 

terlebih dahulu, sehingga sudah ada pola pikir yang dapat memudahkan 

siswa dalam membuat hipotesis. 
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